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Abstrak 

Dalam perencanaan struktur gedung, pengaruh gempa merupakan salah satu hal terpenting 

untuk dianalisa. Seismic isolation adalah salah satu metode pendekatan untuk meminimalis 

pengaruh gaya lateral pada struktur bangunan atas gedung, sehingga efek terjadinya kerusakan 

pada gedung lebih minimalis. Studi ini bertujuan untuk mengetahui efek dari pengaruh gaya gempa 

terhadap gedung base isolation berdasarkan ketinggian gedung 6 lantai, gedung 10 lantai, dan 

gedung 14 lantai. Sehingga nantinya dapat diketahui keoptimalan dari penggunaan base isolation 

dari setiap kategori ketinggian gedung, Dari hasil analisa, didapatkan perbandingan nilai 

displacement maksimum dan drift maksimum dari gempa ambon pada gedung fixed base dan 

gedung base isolation 6 lantai sebesar 69,14% dan 67%. Dari gedung 10 lantai didapatkan 

perbandingan nilai displacement maksimum dan drift maksimum sebesar 49,89% dan 46,74%. Dan 

dari gedung 14 lantai didapatkan perbanding nilai displacement maksimum dan drift maksimum 

sebesar 34,41% dan 42,18%. Sehingga dari hasil tersebut nilai perbandingan paling optimal yang 

dihasilkan dari penambahan base isolation terjadi pada Gedung 6 lantai. 
 

 

Kata Kunci: Base Isolation, Fixed Base, Gedung Bertingkat, Beton Bertulang, Time History 

Analysis. 

 

 

Abstract  

In building structural planning, the effect of an earthquake is one of the most important 

things to analyze. Seismic isolation is an approach method to minimize the influence of lateral 

forces on the superstructure of the building, so that the effect of damage to the building is more 

minimalist. This study aims to determine the effect of earthquake forces on the base isolation 

building based on the height of the 6-storey building, the 10-storey building, and the 14-story 

building. So that later we can know the optimality of the use of base isolation from each category of 

building height. From the results of the analysis, it was found that the ratio of the maximum 

displacement and maximum drift values of the Ambon earthquake in the fixed base building and the 

6-story base isolation building were 69,14% and 69%. From the 10-story building the ratio of 

maximum displacement and maximum drift value is 49,89% and 46,74%. And from the 14-story 

building the ratio of maximum displacement and maximum drift values is 34,41% and 42,18%. So 

from these result the optimally comparison value resulting from the addition of base isolation 

occurs in a 6-story building. 

 

Keywords: Base Isolation, Fixed Base, multi-story building, concrete reinforcement, Time History 

Analysis. 
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1. PENDAHULUAN   

Indonesia adalah salah satu Negara yang paling sering terjadi bencana alam gempa bumi. 

Kota Ambon merupakan ibukota dari provinsi Maluku. Kepulauan Maluku, memang termasuk 

wilayah rawan gempa bumi dan tsunami karena merupakan pertemuan antara Lempeng Eurasia 

dan Lempeng Australia. Dengan keadaan seperti itu, maka dalam konstruksi suatu bangunan 

Gedung bertingkat diperlukan suatu rancangan struktur yang mampu menahan beban yang bekerja 

khususnya beban gempa. Seismic isolation adalah salah satu metode pendekatan untuk 

meminimalis pengaruh gaya lateral pada struktur bangunan atas gedung, metode ini sedang 

berkembang sejak 20 tahun terakhir. Konsep dari seismic isolation adalah memisahkan pengaruh 

gaya lateral dengan cara memasang isolasi dasar (Base Isolation) antara dasar bangunan yang 

berhubungan langsung dengan tanah dan struktur bangunan atas. pada penelitian tugas akhir ini 

akan dilakukan analisa perbandingan terhadap pengaruh gaya lateral gedung tahan gempa 

menggunakan sistem isolasi dasar (Base Isolation) pada gedung bertingkat 6 lantai , gedung 

bertingkat 10 lantai dan gedung bertingkat 14 lantai yang diasumsikan berada di wilayah kota 

Ambon dengan menggunakan metode pembebanan gempa Response spectrume dan time history 

analysis. 

2. METODE PENELITIAN  

Alur penelitian dapat dilihat dalam diagram alir penelitian pada gambar 1. 

 

 
Gambar 1a Diagram Alir Penelitian 



 

 
 

 

 

 
Gambar 1b Diagram Alir Penelitian (lanjutan) 

 

Perhitungan beban gempa menggunakan analisa dinamik respon spektrum dan time history 

berdasarkan SNI 03-1726-2019 [1] dengan asumsi bahwa lokasi gedung terdapat di wilayah 

Ambon dengan kondisi tanah keras. Respon spektrum desain dengan periode panjang 11 detik 

dapat dilihat pada gambar 2. 

 
Gambar 2 Respon Spektrum Desain 

 

Beban gempa time history yang digunakan adalah Imperial Valley, Kern Country dan San 

Fernando. Berdasarkan SNI 03-1726-2019 data dari beberapa gempa tersebut harus dicocokan 

secara spectral (matching). hasil dari pencocokan dapat dilihat pada gambar 3-5. 

    
Gambar 3 Time History Imperial Valley 



 

 
 

 

 

 

   
Gambar 4 Time History Kern Country 

 

   
Gambar 5 Time History San Fernando 

 

Perhitungan pembebanan berdasarkan SNI 03-1727-2013[2] dan PPIUG 1983 [3]. Untuk desain 

elemen beton bertulang aturan yang digunakan adalah SNI 03-2847-2019[4] untuk struktur 

utama balok dan kolom. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Data Bangunan 

Fungsi Gedung    : Gedung Perkuliahan 

Tinggi Gedung A    : 24 meter (6 lantai) 

Tinggi Gedung B    : 40 meter (10 lantai)  

Tinggi Gedung C    : 56 meter (14 lantai) 

Lebar Gedung        : 25 meter (panjang bentang antar kolom 5 meter) 

Panjang Gedung    : 30 meter (panjang bentang antar kolom 6 meter) 

Lokasi     : Kota Ambon 

Data Gempa Pakai 

Ground Motion    : Kern Country, Imperial Valley, San Fernando 

Response Spectrume   : Ambon  

Kondisi Tanah    : Tanah keras 

Material Struktur    : Beton Bertulang 

Mutu Beton (f’c)    : 35 MPa 

Mutu Baja (tulangan utama) (fy)  : 400 Mpa 

Mutu Baja (tulangan Sengkang) (fys) : 240 MPa 



 

 
 

 

 

 
Gambar 6 Permodelan SAP2000 Gedung 6 lantai, 10 lantai dan 14 lantai. 

3.2 Preliminary Desain Balok dan Kolom 

Prelimenary desain balok berdasarkan SNI 03-2847-2019 pasal 9.3.1.1.1, pasal 9.6.3.1 dan 

juga menurut Wang-Salmon. Prelimenary desain kolom berdasarkan SNI 03-2847-2019 pasal 

21.2.4.1, SNI 03-1727-2013 dan PPIUG 1983. Sehingga didapatkan dimensi sebagai berikut. 

Tabel 1 Preliminary desain balok 

Tipe Dimensi 

(mm) 

Panjang Bentang 

(m) 

Balok memanjang 400 x 600 6  

Balok melintang 300 x 500 5 

Balok anak 250 x 400 6 dan 5 

Kolom 1 800 x 800 24, 40 dan 56 

 

3.3 Perbandingan Simpangan Fixed base dan base isolation  

Berikut adalah hasil dari perbandingan displacement dan drift story Gedung 6 lantai, Gedung 

10 lantai dan Gedung 14 lantai struktur fixed base dan base isolation. Perbandingan yang 

dilakukan mengandung beberapa istilah berdasarkan acuan dari tiap beban gempa seperti 

Response Spectrume (RS), Time History (TH), Fixed Base (FB) Base Isolation (BI). 

- Gedung 6 Lantai 

Tabel 2 Perbandingan Displacement dan Drift Story 6 Lantai Arah memanjang (arah X) 

 



 

 
 

 

 

       
Gambar 7 Perbandingan Displacement 6 Lantai Arah memanjang (arah X) 

 

       
 Gambar 8 Perbandingan Drift Story 6 Lantai Arah memanjang (arah X) 

Tabel 3 Perbandingan Displacement dan Drift Story 6 Lantai Arah memanjang (arah Y) 

 

       
Gambar 9 Perbandingan Displacement 6 Lantai Arah memanjang (arah Y) 

 



 

 
 

 

 

        
Gambar 10 Perbandingan Drift Story 6 Lantai Arah memanjang (arah Y) 

Dari hasil perbandingan displacement dari gedung fixed base dan base isolation 6 lantai 

diperoleh hasil 69,14%, sedangkan hasil dari perbandingan drift dari gedung fixed base dan 

base isolation adalah 67%. 

- Gedung 10 Lantai 

Tabel 4 Perbandingan Displacement dan Drift Story 10 Lantai Arah memanjang (arah X) 

 
 

      
Gambar 11 Perbandingan Displacement 10 Lantai Arah memanjang (arah X) 

 

 



 

 
 

 

 

       
Gambar 12 Perbandingan Drift Story 10 Lantai Arah memanjang (arah X) 

Tabel 5 Perbandingan Displacement dan Drift Story 10 Lantai Arah memanjang (arah Y) 

 
 

       
Gambar 13 Perbandingan Displacement 10 Lantai Arah memanjang (arah Y) 

      
Gambar 14 Perbandingan Drift Story 10 Lantai Arah memanjang (arah Y) 



 

 
 

 

 

Dari hasil perbandingan displacement dari gedung fixed base dan base isolation 10 lantai 

diperoleh hasil 69,14%, sedangkan hasil dari perbandingan drift dari gedung fixed base dan 

base isolation adalah 67%. 

- Gedung 14 Lantai 

Tabel 6 Perbandingan Displacement dan Drift Story 14 Lantai Arah memanjang (arah X) 

 
 

      
Gambar 15 Perbandingan Displacement 14 Lantai Arah memanjang (arah X) 

     
Gambar 16 Perbandingan Drift Story 14 Lantai Arah memanjang (arah X) 

 

 

 



 

 
 

 

 

Tabel 7 Perbandingan Displacement dan Drift Story 14 Lantai Arah memanjang (arah Y) 

  
 

      
Gambar 17 Perbandingan Displacement 14 Lantai Arah memanjang (arah Y) 

      
Gambar 18 Perbandingan Drift Story 14 Lantai Arah memanjang (arah Y) 

Dari hasil perbandingan displacement dari gedung fixed base dan base isolation diperoleh 

hasil 49,89%, sedangkan hasil dari perbandingan drift dari gedung fixed base dan base isolation 

adalah 46,74%. 

 

 



 

 
 

 

 

4. KESIMPULAN   

- Saat terjadi beban lateral khususnya beban gempa pada struktur gedung base isolation 6 lantai 

terjadi penurunan nilai perpindahan (Displacement) maksimum sebesar 69,14% dan nilai 

simpangan (Drift) maksimum sebesar 67% terhadap struktur gedung fixed base 6 lantai. Pada 

struktur gedung base isolation 10 lantai terjadi penurunan nilai perpindahan maksimum sebesar 

49,89% dan nilai simpangan maksimum sebesar 46,74% terhadap struktur gedung fixed base 10 

lantai. Dan pada struktur gedung base isolation 14 lantai terjadi penurunan nilai Perpindahan 

maksimum sebesar 37,41% dan nilai simpangan maksimum sebesar 42,18% terhadap struktur 

gedung fixed base 14 lantai. . 

- Berdasarkan perbandingan nilai displacement, drift yang diperoleh dari analisa ini, keoptimalan 

penggunaan base isolation terdapat pada gedung dengan kategori ketinggian 6 lantai, karena 

menunjukan nilai perbandingan yang paling besar di bandingkang dengan hasil dari 

perbandingan pada gedung kategori ketinggian 10 lantai dan 14 lantai. 
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